6.1.

BAB VI
KESIMPULAN

Kesimpulan

Pada bab ini akan dibahas kesimpulan yang menjawab pertanyaan penelitian.

Penelitian ini memiliki tiga pertanyaan penelitian, yaitu :

1. Persepsi Ruang seperti apa yang dialami pengunjung pada setiap sequence

pada Selasar Pav?

Persepsi ruang yang terbentuk pada setiap sequence di Selasar Pav yang
memiliki elemen dan karakter yang berbeda-beda tentu membentuk persepsi
yang berbeda juga. Pada tahap pertama yang merupakan ruang terbuka memiliki
karakter ruang dengan elemen pembentuk yang natural yang menghasilkan
persepsi ruang terang dan sempit meskipun. sepintas terlihat luas, persepsi
ruang kasar, tenang, dan damai yang dirasakan secara indra penglihatan,
peraba, danproprioseptif (pergerakan dan, posisi). Persepsi yang dirasakan
pada sequence kedua (paviliun) memiliki karakter yang paling berbeda, dengan
lebih banyak elemen ruang yang berpengaruh terhadap pembentukan persepsi,
seperti persepsi ruang terang dan luas meskipun merupakan ruang tertutup
dan memiliki interior-yang padat, persepsi ruang yang halus, tenang, serasi,
intim, dan damai yang dirasakan secara-indra penglihatan, peraba, dan
proprioseptif (pergerakan dan posisi).- Tahapan ruang atau sequence yang
ketiga dan terakhir memiliki karakter elemen ruang yang serupa. Ruang
ampiteater kecil dan area taman utama menghasilkan persepsi ruang luas,
terang, kasar, bising, dan damai yang dirasakan secara indra penglihatan dan

peraba.

Elemen ruang apa saja yang membentuk persepsi ruang galeri pengunjung
pada setiap sequence pada Selasar Pav?

Pada area ruang penerima dan sirkulasi utama secara dominan
menghasilkan persepsi ruang yang kagum, dan tenang. Persepsi lain yang
muncul hanya sedikit. Persepsi tersebut dihasilkan dengan melibatkan kesadaran

ruang secara visual, tactile, dan kinesthetic. Apabila ditinjau dari elemen-elemen
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pembentuk ruang yang membentuk persepsi, seperti tatanan dan alur ruang,
skala ruang, pencahayaan, dan material, memiliki karakter yang berbeda
namun masing-masing beperan dalam pembentukan persepsi ruang galeri.

Pada area paviliun secara dominan menghasilkan persepsi ruang yang
damai, tenang, dan kagum. Persepsi pada ruang ini memenuhi Kkriteria dari
sebuah ruang galeri. Persepsi tersebut dihasilkan dengan melibatkan kesadaran
ruang secara visual, tactile, dan kinesthetic. Apabila ditinjau dari elemen-elemen
pembentuk ruang yang membentuk persepsi, seperti tatanan dan alur ruang,
skala ruang, pencahayaan, dan material, memiliki karakter yang berbeda
namun masing-masing beperan dalam pembentukan persepsi ruang galeri.

Pada area ampiteater kecil secara dominan membentuk persepsi ruang
yang damai, kagum. Persepsi lain yang muncul hanya sedikit dan tidak terlalu
berpengaruh. Persepsi tersebut dihasilkan dengan melibatkan kesadaran ruang
secara visual, tactile, dan kinesthetic. Apabila ditinjau dari elemen-elemen
pembentuk ruang yang membentuk persepsi, seperti tatanan dan alur ruang,
skala ruang, pencahayaan, dan material, memiliki_karakter yang berbeda
namun masing-masing beperan dalam pembentukan persepsi ruang galeri.

Pada area taman utama secara.dominan membentuk persepsi ruang yang
damai dan kagum. Persepsi lain yang muncul hanya sedikit dan tidak terlalu
berpengaruh. Persepsi tersebut dihasilkan dengan melibatkan kesadaran ruang
secara visual, tactile, dan_kinesthetic. Apabila ditinjau dari elemen-elemen
pembentuk ruang yang-membentuk persepsi, seperti tatanan dan alur ruang,
skala ruang, pencahayaan, dan material, memiliki karakter yang berbeda

namun masing-masing beperan dalam pembentukan persepsi ruang galeri.

6.2. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang didapat, ada temuan dimana lebih kepada bagaimana
penelitian ini dapat digunakan pada beberapa perancangan ruang galeri yang
mementingkan persepsi ruang pengunjung, sehingga dapat maksimal dalam
menyampaikan informasi dari objek yang dipamerkan maupun dari kegiatan tersebut. Kita
dapat memanipulasi persepsi ruang berdasarkan elemen ruang seperti, pencahayaan
material dan skala ruang.
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